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<b>ABSTRAK</b><br>

Pada dasarnya persediaan atau inventory dimaksudkan untuk
menghindari kemacetan operasi baik produksi ataupun penjual an,
Pentingnya persedjaan bila ditinjau dan Segi operasional.
merupakan hal yang mutlak bagi hampir semua jenis industri
terutama dalam operasi yang mementingkan kontinunitas. <br><br>
Operasi perminyakan di Indonesia dilaksanakan dengan
menggunakan bentuk Kontrak Production Sharing (KPS) yang
sesuai dengan Undang?undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
1971 tentang Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
(Pertamina) Pasal 12 yaitu mengadakan kerjasama dengan pihak
lain dalam rangka pencarian, pengeboran dan produksi minyak dan
gas bumi.

<br><br>

Manajemen persediaan untuk KPS Pertaminaini tidak dapat
lepas dari karakteristik barang untuk keperluan operasional

yaitu :

<br><br>

- Barang-barang untuk operasi pengeboran (drilling). <br><br>

- Barang-barang untuk operasi produksi.

<br><br>

Barang-barang untuk keperluan operasi produksi umumnya
berupa suku cadang mesin-mesin serta barang-barang penunjang
kelancaran operasi seperti bahan kimia. Barang?barang ini tidak
secaralangsung mempunyal korelasi dengan output (crude oil)
tapi dapat mempengaruhi jalannya operasi.

<br><br>

Pola penyediaan barang dapat dianggap 7 ndependent demand?
sehingga dapat dianalisa dan dapat dilaksanakan dengan
menggunakan model-model persediaan yang ada.

<br><br>

Model model untuk Dynamic-Certain merupakan model dasar
untuk pengel olaan persediaan yang dibuat berdasarkan keadaan
untuk mengatasi masalah-masalah :
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<br><br>

- Kapan kita harus membuat atau membelj suatu barang ? <br><br>
- Berapa banyak yang harus kita beli atau dlbuat ?

<br><br>

ligamodel dasar yang dapat digunakan adalah :

- Economic lot size model

<br><br>

- Fixed time replenishment model

<br><br>

- Optional replenishment model

<br><br>

Model ?7model serta formula pengel olaan persediaan yang
digunakan oleh beberapa KPS Pertamina hampir semua KPS
Pertamina tidak menggunakan model EOQ (Economic Lot Size)
karena berbagai alasan Paling tidak ada tiga alasan mengapa
model EOQ tidak digunakan oleh kebanyakan KPS Pertamina yaitu
alasan teoritis, finansil dan operasionil.

<br><br>

Penerapan model Fixed Time Replenishment? merupakan
aternatif optimal untuk KPS-KPS Pertamina. Dengan periode
pemeriksaan satu bulan sekali. model ini mempunyai keuntungan
yang sarna dengan model optional replenishment yaitu tidak
diperlukan parameter biaya-biaya.

<br><br>

Untuk dapat mendukung terlaksananya manajemen persediaan
yang effektif diperlukan perangkat lunak yang mempunyai
karakteristik :

<br><br>

1. Mampu melayani seketika keperluan barang untuk operasi
produks padatingkat pelayanan yang ditetapkan oleh manejemen.
<br><br>

2 Mampu menekan biaya Operasional pengelolaan persediaan
dengan cara menekan biaya-biaya:

<br><br>

- pembelian barang untuk persediaan.

<br><br>

- Biaya pergudangan baik untuk barang-barang aktif maupun
barang?barang yang tak hergerak (slow moving & dead stock). <br><br>
3. Mampu memberikan informasi yang akurat baik pada tingkat
operasjiona maupun tingkat mang emen mengenai keadaan barang
yang ada dalam persediaan.

<br><br>



Alternatif pilihan model & formula dipengaruhi oleh

kondisi operasiona perusahaan dan kebijaksanaan yang

digariskan oleh perusahaan mengenai manajemen persediaan. <br><br>
Aspek finansil operasi perminyakan rnenyebabkan managemen

KPS melihat biaya pembelian barang-barang persediaan sebagai
bagian dan biaya operasional yang akan segera dimintakan

kembali (cost?recovery), karenaitu diusahakan agar biaya

tersebut tidak mempengaruhi biaya produksi minyak (per barrel)
dengan cara biaya tersebut harus dibebankan secara merata. <br><br>
Dalam proses pemllihan formula dan model untuk KPS

Pertamina (khususnya ARII) perhatian lebib diarahkan kepada
pemenuhan persyaratan-persyaratan diatas, yaitu dengan

menghindari biaya pembelian yang fluktuatif. memperbaiki

tingkat pelayanan (service level), memperpendek lead time serta
menekan biaya?biaya operasional.



